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Rajungan merupakan komoditas yang bernilai jual tinggi karena memiliki 
pasar ekspor dan merupakan produk unggulan bagi Kabupaten Karawang. 
Permintaan pasar yang tinggi mengakibatkan aktivitas penangkapan rajungan 
menjadi lebih intensif dari tahun ke tahun dan dilakukan tanpa memperhatikan 
ukuran minimal rajungan dan musim pemijahan sehingga memicu terjadinya 
overfishing. Keterbatasan data clan informasi ilmiah mengenai status sumber daya 
rajungan (Portunus pelagicus) di Dusun Tangkolak, Kabupaten Karawang, 
melatarbelakangi urgensi dilakukannya penelitian ini. Studi ini bertujuan untuk 
mengestimasi parameter populasi kunci, yang mencakup analisis komprehensif 
terhadap laju pertumbuhan, mortalitas, tingkat eksploitasi, dan pola rekrutmen. 
Pengumpulan data dilaksanakan pada Januari sampai dengan Mei 2025 dengan 
jumlah sampel sebanyak 500 ekor rajungan yang berasal dari tangkapan nelayan 
dengan menggunakan jaring rajungan dan bubu lipat. Pengukuran parameter 
biologi rajungan meliputi pengukuran lebar karapas serta bobot rajungan yang 
tertangkap di perairan Dusun Tangkolak. Analisis parameter populasi 
menggunakan FISAT II, berdasarkan data yang dikumpulkan melalui metode 
deskriptif kuantitatif-kualitatif, mengungkap disparitas laju pertumbuhan antara 
rajungan jantan dan betina. Rajungan jantan menunjukkan koefisien pertumbuhan 
(K) yang lebih tinggi (0,63/tahun) dibandingkan betina (0,4/tahun), yang 
menyiratkan bahwa jantan tumbuh lebih cepat. Meskipun demikian, ukuran lebar 
karapas asimtotik (CWoo) betina (167 mm) teridentifikasi lebih besar daripada 
jantan (157 mm). Studi ini mengidentifikasi bahwa tekanan penangkapan 
merupakan faktor mortalitas dominan yang dialami oleh populasi rajungan. Hal 
ini dibuktikan dengan nilai mortalitas penangkapan (F) Uantan = 3,34/tahun; 
betina = 2,7/tahun) yang secara signifikan melampaui nilai mortalitas alami (M) 
Gantan = 0,84/tahun; betina = 0,62/tahun). Akumulasi dari kedua komponen 
mortalitas ini menghasilkan estimasi mortalitas total (Z) sebesar 4, 18 per tahun 
untuk jantan dan 3,32 per tahun untuk betina. Terkait dinamika rekrutmen, 
teridentifikasi adanya variasi temporal antar jenis kelamin. Puncak rekrutmen 
(peak recruitment) untuk jantan diestimasi terjadi pada bulan Juni, sedangkan 
betina teridentifikasi mengalami dua puncak rekrutmen dalam setahun, yakni pada 
bulan Juli dan September. Laju eksploitasi (E) rajungan jantan 0,80 dan betina 
0,81, yang menyatakan rajungan jantan dan betina sudah mencapai tingkat 
ekspoitasi berlebih, yang diakibatkan oleh tingginya aktifitas penangkapan. 

Kata kunci: Rajungan, pertumbuhan, mortalitas, eksploitasi, rekrutmen, dusun 
Tangkolak 
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Blue swimming crab is a high-value commodity due to its export market and is 
a superior product for Karawang Regency. High market demand has resulted in 
fishing activities for blue swimming crabs becoming more intensive from year to 
year, conducted without regard for the minimum size or the spawning season, 
thereby triggering overfishing. Given the lack of data and information, a study on 
blue swimming crab resources is needed to determine the population parameters 
of the crab (Portunus pelagicus) in Tangkolak Hamlet, Karawang Regency, by 
analyzing its growth rate, mortality, exploitation rate, and recruitment pattern. 
Data collection was carried out from January to May 2025, with a total sample of 
500 crabs caught by fishermen using crab nets and folding traps. The 
measurement of the crab's biological parameters included the measurement of the 
carapace width and weight of the crabs caught in the waters of Tangkolak Hamlet. 
The research was designed quantitatively and qualitatively using a descriptive 
method. The estimation of crab population parameters was analyzed using the 
FISAT (FAO-Iclarm Stock Assessment Tool) II program. The research findings 
indicated that the asymptotic carapace width (CWoo) for male and female crabs 
was 157 mm and 167 mm, respectively. The annual growth rate (K) for male 
crabs was 0.63/year and for female crabs was 0.4/year, demonstrating that the 
growth rate of male crabs is faster, as indicated by the higher K value. Regarding 
mortality, the total mortality (Z) was calculated at 4.18/year for males and 
3.32/year for females. The natural mortality (M) was 0.84 for males and 0.62 for 
females. Crucially, the fishing mortality (F) rates were estimated at 3.34/year for 
males and 2.7/year for females, signifying that the fishing mortality rate exceeds 
the natural mortality rate for both sexes. The peak recruitment was estimated to 
occur in June for male crabs and in July and September for female crabs. Finally, 
the exploitation rate (E) was calculated to be 0.80 for males and 0.81 for females. 
These high E values indicate that both male and female crab stocks have reached a 
state of overexploitation, which is primarily driven by the intense fishing activity. 

Keywords: blue swimming crab, growth, mortality, exploitation, recruitment, 
tangkolak hamlet 
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